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ABSTRAK 

 
Pengaruh Size, Wealth, Intergovernmental Revenue, dan Opini Audit 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

di Sumatera Selatan Tahun 2011-2016 

 

 
Oleh: 

Afi Alfiana Unfaiyah; 

Mukhtaruddin, S.E., M. Si., Ak., CA; 

Eka Meirawati, S.E., M. Si., Ak. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh size, wealth, 

intergovernmental revenue, dan opini audit terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

ini dilakukan pada pemerintah daerah di Sumatera Selatan tahun 2011-2016. 

Purposive sampling digunakan sebagai metode penentuan sampel yang 

menghasilkan 11 kabupaten dan 4 kota dengan total 90 amatan selama enam tahun 

penelitian. 

 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. 

Berdasarkan data sampel, rata-rata rasio efisiensi pemerintah daerah di Sumatera 

Selatan adalah 0,921, yang mengindikasikan bahwa kinerja keuangan masih 

buruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa size, wealth, dan intergovernmental 

revenue tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, 

sedangkan opini audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

 

Kata Kunci : Size, Wealth, Intergovernmental Revenue, Opini Audit, Kinerja 

Keuangan 

 

 
Ketua Anggota 

 

 

Mukhtaruddin, S.E., M.Si., Ak., CA Eka Meirawati, S.E., M.Si., Ak. 

NIP. 19671210 199402 1 001 NIP. 19690525 199603 2 001 

 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA 

NIP. 19730317 199703 1 002 

 

 

xi 

 



 

ABSTRACT 
 

The Effect Of Size, Wealth, Intergovernmental Revenue, and Audit Opinion Of 

The Financial Performance Of Local Governments District/City In South 

Sumatera In 2011-2016 

 

By: 

Afi Alfiana Unfaiyah; 

Mukhtaruddin, S.E., M. Si., Ak., CA; 

Eka Meirawati, S.E., M. Si., Ak. 

 

The purpose of this study is to analysis the effect of size, wealth, 

intergovernmental revenue, and audit opinion on financial performance. This 

research was conducted on local government in South Sumatera in 2011-2016. 

This study is using secondary data in the form of financial statement, which is 

obtained from State Audit Agency. Purposive sampling is used as a sampling 

method that produces a sample of 11 regencies and 4 cities with a total of 90 

observations during six years of research. 

 

The analysis the data, this study is using multiple linear regressions. Based on the 

sample data, the average of efficiency level of local government in South 

Sumatera is 0,921, which indicates the financial performance is still bad. The 

results show that size, wealth, and intergovernmental revenue have no effect on 

financial performance of local government, while audit opinion has a significant 

effect on financial performance of local government. 

 

Keywords : Size, Wealth, Intergovernmental Revenue, Audit Opinion, Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah pesat. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya bermunculan sekolah-sekolah swasta baik yang 

berskala nasional maupun internasional. Pendidikan merupakan hal yang penting 

bagi kehidupan manusia yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Tanpa 

pendidikan maka akan menimbulkan kegagalan individu atau kegagalan suatu 

bangsa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan, karena pendidikanlah 

dapat merubah nasib bangsa di Indonesia. Selain penyediaan sarana pendidikan 

dari pemerintah, organisasi nirlaba yang bergerak dalam dunia pendidikan saat ini 

sangat penting peranannya. Situasi masyarakat Indonesia yang kebanyakan tidak 

dapat merasakan pendidikan karena ekonomi yang tidak mencukupi, maka dengan 

kehadiran organisasi nirlaba membantu masyarakat untuk dapat menikmati dunia 

pendidikan. 

Organisasi sendiri merupakan sekumpulan orang-orang yang disusun dalam 

kelompok-kelompok, yang bertujuan mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah 

sistem kerjasama antara dua orang atau lebih atau organisasi adalah setiap bentuk 

kerja sama untuk pencapaian tujuan bersama. Terdapat dua macam organisasi 

yaitu organisasi bisnis dan organisasi nirlaba (Prakosa dan Harimurti, 2014). 
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Namun dalam prakteknya seringkali kita tidak dapat membedakan antara 

organisasi bisnis dan organisasi nirlaba ini, dikarenakan kegiatan yang dilakukan 

hampir sama. Ketidakterbukaan setiap organisasi akan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan kepada masyarakat menjadi salah satu penyebab 

sulitnya membedakan kegiatan organisasi-organisasi ini. Maka diperlukan laporan 

keuangan dari tiap organisasi yang harus di publikasikan kepada masyarakat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kegitan kedua organisasi ini. 

Pada penelitian ini akan menekankan tentang organisasi nirlaba. Karena 

dalam prakteknya bentuk laporan keuangan organisasi bisnis cenderung sudah 

menggunakan sistem pencatatan sesuai dengan standar pencatatan laporan 

keungan di Indonesai khususnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. 

Namun masalah terjadi pada organisasi nirlaba,  organisasi-organisasi 

nirlaba yang tersebar dalam banyak sektor yang minim pengawasan menjadikan 

laporan keuangan yang digunakan setiap organisasi memiliki kerangka atau jenis 

laporan keuangan yang berbeda. Panduan atau kerangka konseptual sangat 

diperlukan. Kerangka konseptual akan membatasi alternatif-alternatif atau 

perlakuan-perlakuan tertentu agar informasi keuangan menjadi lebih berguna 

karena dapat dibandingkan satu dengan lainnya. Dengan demikian, kerangka 

konseptual menjaga agar prinsip akuntansi yang diterapkan tidak menjadi liar dan 

masih dalam satu bingkai dengan memberikan konsep yang jelas, fleksibel, serta 

dapat dimengerti. Kerangka konseptual ini diperlukan agar informasi keuangan 

yang produksi dari berbagai transaksi, dapat dibandingkan antar organisasi, 
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antarperiode, dan sebagainya serta pada akhirnya dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan (Nainggolan, 2007). 

Kerangka yang berbeda dari setiap laporan keuangan dapat membuat para 

pembaca laporan keuangan bingung karena akan sulit untuk menyamakan laporan 

organisasi dengan organisasi lain karena perbedaan bentuk laporan keungan. 

Selain itu dari bentuk laporan keungan, para pembaca akan sulit membedakan 

kinerja satu organisasi dengan organisasi lain. Masalah ini terjadi karena tidak 

adanya standar pelaporan keuangan yang digunakan pada organisasi ini, sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan berbeda satu sama lain. 

Ikatan Akuntan Indonesia selaku otoritas yang berwenang menyusun  

standar akuntansi di Indonesia menetapkan standar khusus bagi organisasi nirlaba 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 (Revisi 2011) 

tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba sehingga suatu entitas nirlaba dalam 

menyusun laporan keuangannya mengacu pada PSAK 45 tersebut. Dengan adanya 

standar pelaporan tersebut diharapkan dapat diterapkan pada seluruh organisasi 

nirlaba di Indonesia mengingat pelaporan organisasi nirlaba berbeda dengan 

organisasi bisnis. 

Namun meskipun PSAK No. 45 sudah menjadi standar dalam pembuatan 

laporan keuangan organisasi nirlaba. Masih banyak organisasi yang melalukan 

penulisan laporan menurut versinya masing-masing. Salah satu contoh organisasi 

nirlaba adalah yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan, misalnya 

pesantren. 
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Pesantren merupakan salah satu elemen bangsa Indonesia dan sudah 

mematenkan diri secara integratif menjadi bagian dari budaya bangsa yang 

bercirikan religius.Karena alasan itu pula, Abdurrahman Wahid pernah 

menandaskan bahwa pesantren merupakan subkultur dari budaya Indonesia. 

Pernyataan ini tidaklah berlebihan dan tidak pula terkesan apologetik, melainkan 

lebih disebabkan karena realitas sejarah yang menghendaki demikian. Setidaknya, 

secara realitas, terdapat tiga alasan kenapa pondok pesantren dipandang sebagai 

subkultur dari bangsa Indonesia. Pertama, pola kepemimpinan pondok pesantren 

yang mandiri dan tidak terkooprasi oleh negara; kedua, kitab-kitab rujukan umum 

yang sering disebut dengan kitab kuning, yang selalu digunakan pondok pesantren 

adalah kitab-kitab yang berasal dari berbagai abad; dan ketiga, karena adanya 

value system (sistem nilai) yang digunakan di pondok pesantren merupakan 

bagian dari masyarakat luas. 

Eksistensi pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak perlu 

diragukan lagi.Antara pesantren dan masyarakat sudah terjalin hubungan yang 

saling mengisi dan membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan 

adanya relasi semacam ini, kiranya semua orang akan mengakui dan menerima 

jika dikatakan bahwa pesantren merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

sejarah dan kehidupan bangsa Indonesia. Bahkan, karena kentalnya hubungan 

antara masyarakat dan pesantren, salah seorang antropolog kenamaan, Clifford 

Geertz, memasukkan salah satu elemen pesantren, yakni santri, sebagai salah satu 

tipe dari prototipe yang dipetakan olehnya terkait dengan pemetaan masyarakat 

Jawa pada khususnya, di samping priyayi dan abangan. Hal tersebut karena Islam, 



5  

 

 

yang dimotori kalangan santri, sudah terasimilasi dalam kebudayaan masyarakat 

Nusantara, khususnya Jawa (Jailani, 2012). 

Seperti halnya organisasi-organisasi umum lainnya, dana yang dimiliki 

pesantren harus diatur dan dicatat sedemikian rupa agar jelas arus masuk dan 

keluarnya, termasuk ketepatan penggunaannya. Untuk itu diperlukan pengelolaan 

keuangan yang baik dan transparan, agar kelemahan dan kekurangan pesantren 

dapat diketahui oleh pihak-pihak lain, termasuk orang tua santri.Namun tidak 

jarang pesantren-pesantren ini tidak memliki manajemen keuangan yang baik dan 

transparan. Hal ini yang ditakukan akan mengakibatkan pandangan yang kurang 

baik dari masyarakat. 

Ketidaktransparan ini membuat masyarakat tidak mengetahui bagaimana 

kegiatan operasional pesantren dalam satu periode. Dengan hal demikian kita 

tidak dapat mengetahui bagaimana sistem pelaporan keuangan dalam pesantren 

ini. Sebagai suatu konsensus bersama, tentu peluang untuk memunculkan 

alternatif tata cara pelaporan dan proses pencacatan sangat terbuka. Sepanjang 

pembacanya merasa bahwa alternatif tadi dapat dimengerti serta dapat 

menginformasikan banyak hal kepadanya, tentu saja alternatif-alternatif yang ada 

(bila dibiarkan bebas digunakan) akan menimbulkan ketidakseragaman dan 

ketidak konsistenan antara informasi-informasi yang disajikan. 

Akibat selanjutnya adalah kesulitan dalam menafsirkan, membandingkan 

dan menarik kesimpulan dari informasi-informasi tadi, padahal tujuan awal dari 

penyajian informasi keuangan adalah memberikan gambaran utuh dan kemudian 

pembaca dapat menyimpulkan (Nainggolan, 2007). 
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Yayasan pendidikan seperti Pesantern ini sebenarnya dapat menggunakan 

PSAK No. 45 ini sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan.Karena 

dengan menggunakan PSAK No. 45 ini diharapkan pengelolaan keuangan dalam 

pesantren dapat berlangsung lebih baik daripada sebelumnya. Selain itu dengan 

menggunakan aturan ini sebagai acuan, pesantren juga dapat memberikan 

informasi kepada pembaca laporan keuangan akan kondisi keuangan pesantren 

tanpa khawatir akan timbulnya ketidak pahaman pembaca akan laporan keuangan 

yang telah dibuat. 

Dari segi perangkat aturan, pemerintah bersama-sama dengan Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) mengesahkan perubahan atas UU yayasan Nomor 16 

tahun 2001 dengan UU Nomor 28 tahun 2004. Beberapa pasal yang dirasakan 

Overregulated sudah diperbaiki. Namun, semangat yang dikandung tetap sama. 

Yayasan sebagai organisasi yang unik yaitu bermisi sosial harus kepada misi 

awalnya.Pengawasan atas yayasan dilakukan bersama-sama dengan masyarakat 

sebagai Stakeholder. Untuk itu, transparasi keuangan dalam bentuk publikasi 

laporan keuangan kepada masyarakat luar menjadi salah satu kewajiban yang 

diatur (Nainggolan, 2007). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penelitian ini bertujuan 

untuk untuk melakukan “IMPLEMENTASI PSAK 45 DALAM LAPORAN 

KEUANGAN PESANTREN (Studi kasus Pesantren Sabilul Muhtadin 

Banyuasin)” 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk pelaporan keuangan yang dipakai oleh pesantren? 

 

2. Apakah sistem pelaporan keauangan dalam pesantren menggunakan  

PSAK No. 45? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitiandiatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi bagaimanakah sistem 

laporan keungan yang digunakan oleh pesantren. 

2. Untuk menganalisis apakah pesantren menggunakan PSAK No. 45 sebagai 

landasan penulisan laporan keuangannya 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain memberikan 

informasi kepada pengurus pesantren tentang seperti apa sistem laporan keuangan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, memberikan kemudahan pada 

para pembaca laporan keungan akan kegiatan keuangan pesantren tanpa harus 

bingung karena bentuk laporan keuangan yang di pakai telah sesuai dengan aturan 

umum yang ada. 



8  

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika pembahasan ini berisi keseluruhan isi skripsi, uraian secara terperinci 

dari sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas secara singkat mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang relevan dengan 

masalah yang dibahas, meliputi akuntansi sektor publik dan sektor 

swasta, entitas nirlaba, pelaku usaha, yayasan, dan konsep PSAK 45 

tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba dari berbagai sumber. 

Selain itu juga menjelaskan uraian tentang penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran untuk memberikan penjelasan secara logis 

maksud dari penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini membahas tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini mendeskripsikan objek penelitian yang berupa gambaran 

umum dan struktur organisasi Pesantren Sabilul Muhtadin. Kemudian 

bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian yang telah 
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dilakukan, dan juga menganalisis berbagai masalah yang terdapat  

pada objek penelitian dan membandingkanya dengan standar yang 

menjadi acuan dalam penelitian yaitu PSAK 45. 

BAB V: PENUTUP 

 

Bab penutup memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, 

menjelaskan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian, dan memberikan saran 

bagi pihak yayasan dan peneliti selanjutnya serta menjelaskan implikasi penelitian 

bagi pihak yang berkaitan. 
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